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ABSTRAK: Penelitian ini berfokus pada investigasi empiris efek inersia dari perilaku masa lalu dalam perilaku peralihan
moda komutasi dan memberikan kontribusi terhadap kondisi saat ini melalui tiga aspek. Pertama, studi ini memperkenalkan dan
menguji potensi pengaruh efek inersia dari perilaku masa lalu terhadap preferensi pelaku perjalanan terkait dengan variabel
level-of-service (LOS), selain dampak dari efek inersia terhadap preferensi moda transportasi yang sering digunakan di masa
lalu. Kedua, efek inersia spesifik moda diselidiki untuk membedakan perbedaan efek inersia pada moda transportasi yang
berbeda berdasarkan estimasi parameter spesifik individu. Ketiga, faktor-faktor yang berkontribusi terhadap heterogenitas
efek inersia, termasuk demografi dan konteks perjalanan, dikaji secara kuantitatif. Sebuah model logit parameter acak
gabungan menggunakan survei preferensi yang diungkapkan dan yang dinyatakan mengenai perilaku komutasi digunakan
untuk mengungkap ketiga aspek tersebut. Hasilnya menunjukkan adanya interaksi yang signifikan antara variabel inersia
dengan variabel LOS yang mengindikasikan pengaruh perilaku masa lalu terhadap evaluasi pelaku perjalanan terhadap
atribut- atribut pilihan mereka sebelumnya. Nilai rata-rata dan variasi efek inersia untuk moda transportasi yang berbeda

berbeda secara signifikan dan substansia.

Kata Kunci: Inertia - Mobilitas berkelanjutan - Heterogenitas - Perilaku masa lalu - Peramalan permintaan

1. PENDAHULUAN

Meningkatnya penggunaan mobil pribadi di kota-kota
besar menimbulkan berbagai permasalahan lalu lintas seperti
kemacetan lalu lintas dan pencemaran lingkungan.
Meningkatkan pangsa angkutan umum massal merupakan
tren yang tak terelakkan untuk mendukung sistem
transportasi perkotaan yang berkelanjutan. Promosi dan
kebijakan transportasi, seperti diskon untuk penggunaan park
and ride (P&R) dan investasi dalam infrastruktur angkutan
umum baru (misalnya, sistem angkutan cepat), telah
diterapkan di banyak kota besar di Jawa timur, sebagai
upaya untuk mengurangi penggunaan mobil pribadi.
Namun, upaya-upaya penanggulangan ini tidak memenuhi
harapan dalam penilaian proyek. Sebagai contoh,
kepemilikan mobil di Madura terus meningkat dari 3,28 juta
pada tahun 2014 menjadi 4,69 juta pada tahun 2017, pangsa
penggunaan bus terus menurun dan fasilitas P&R yang sudah
ada sangat kurang dimanfaatkan [1], [2], [3]. Salah satu alasan
yang mungkin untuk kegagalan intervensi ini adalah
kurangnya pemodelan yang akurat dari perilaku perpindahan
moda para pelaku perjalanan.

Dalam beberapa situasi seperti konteks perjalanan
yang berulang, orang mungkin menyimpan upaya mereka
untuk mengumpulkan dan mengevaluasi informasi dari
setiap alternatif yang ada dan cenderung mengulangi
pilihan yang memuaskan di masa lalu. Fenomena ini
secara umum disebut inersia perilaku masa lalu [4], [5],
[6]. Perilaku masa lalu di sini mengacu pada fenomena
seringnya menggunakan pilihan perjalanan tertentu
(misalnya, mobil) di masa lalu dalam konteks perjalanan
yang stabil. Dalam bidang psikologi, efek inersia (atau
disebut juga inersia psikologis) menyiratkan adanya
keterikatan tertentu karena pemrograman manusia dan
mewakili keniscayaan untuk berperilaku dengan cara
tertentu [7], [8], [9], yang semata-mata menunjukkan
adanya penolakan terhadap perubahan. Namun demikian,
dalam konteks penelitian transportasi, pengertian efek
inersia berbeda dengan pengertian dalam psikologi dan
sebagian besar mencerminkan pengaruh keseluruhan

perilaku masa lalu (misalnya, kebiasaan, kepuasan terhadap
pilihan masa lalu dan biaya transisi) terhadap pilihan saat
ini, yang dapat mewakili kecenderungan pelaku perjalanan
untuk  bertahan pada pilihan sebelumnya atau
kecenderungan untuk berubah [10], [11], [12]. Efek inersia
dari perilaku masa lalu (misalnya, sering menggunakan mobil
untuk bepergian) telah dibahas dalam literatur karena
berpengaruh terhadap interpretasi perilaku dan peramalan
permintaan perjalanan [13], [14].

Penelitian ini berdiri di tengah-tengah karya yang sudah
ada dan mencoba untuk berkontribusi pada literatur dalam
tiga aspek. Pertama, wisatawan akan mengembangkan
preferensi mereka untuk atribut-atribut yang tidak biasa mereka
kunjungi setelah memperoleh pengalaman dan informasi yang
mereka ketahui sendiri dari perilaku masa lalu [15], [16], dan
memperbarui kriteria evaluasi mereka secara terus menerus. Hal
ini dapat mendorong wisatawan untuk melampirkan efek
ketergantungan spesifik atau ketergantungan negara pada atribut
pilihan perjalanan yang biasa mereka lakukan sebelumnya dan
memengaruhi preferensi mereka dalam pilihan perjalanan di
masa depan (misalnya, efek penambatan) dalam psikologi
karena pengalaman). Lebih khusus lagi, perilaku masa
lalu dapat mempengaruhi bagaimana pelaku perjalanan
mengevaluasi atribut tingkat pelayanan (misalnya, bobot
biaya dan waktu tempuh) dari moda transportasi yang
digunakan sebelumnya (tercermin dari interaksi antara efek
inersia dan koefisien dari variabel tingkat pelayanan) dan
juga membentuk preferensi subyektif terhadap moda
transportasi  (tercermin dari efek inersia terhadap
konstanta  spesifik  alternatif  dalam  spesifikasi
penggunaan). Sebagai contoh, biaya penggunaan mobil pada
jam-jam sibuk jauh lebih tinggi daripada biaya penggunaan
angkutan umum dalam konteks Madura. Jika seorang pelaku
perjalanan terbiasa menggunakan mobil untuk melakukan
komutasi dan biaya komutasi yang tinggi karena sering
menggunakan mobil di masa lalu, maka dia mungkin kurang
sensitif terhadap biaya komutasi yang tinggi dalam pemilihan
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moda dibandingkan dengan pengguna lain yang tidak memiliki
kebiasaan yang kuat dan pengguna angkutan umum yang
terbiasa dengan biaya komutasi yang rendah. Hal ini
dapat mengakibatkan fenomena bahwa pengguna ini lebih
sulit untuk dialihkan ke angkutan umum dengan kebijakan
seperti biaya kemacetan. Jika seorang penumpang memiliki
pengalaman yang sangat buruk di masa lalu karena sering
bepergian dengan angkutan umum yang sangat padat, hal ini
dapat menyebabkan perubahan dalam preferensi subyektif
mereka dalam menggunakan angkutan umum (misalnya,
kurang menyukai angkutan umum) dan cenderung beralih ke
pilihan lain jika memungkinkan. Oleh karena itu, studi ini
memperkenalkan dan menguji kemungkinan pengaruh
perilaku masa lalu terhadap preferensi pelaku perjalanan
pada variabel level-of-service (LOS) (misalnya, bobot
yang melekat pada waktu tempuh), di samping pengaruh
efek inersia terhadap konstanta preferensi yang tidak
teramati untuk moda transportasi yang sering digunakan
di masa lalu. Sepanjang pengetahuan kami, belum ada
penelitian yang mengeksplorasi aspek ini berdasarkan
analisis empiris.

2. METODE PENELITIAN.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kumpulan data campuran dari survei RP dan SP
mengenai perilaku pergeseran moda komutasi ketika
beberapa perubahan eksternal terjadi pada suplai
transportasi. Data dikumpulkan di Madura pada musim
hujan 2017. Survei dua tahap memanfaatkan teknik web-
scripted dan Tablet PC untuk menghasilkan skenario SP
secara real-time dan spesifik untuk setiap individu,
tergantung pada informasi perjalanan RP responden.
Pada tahap pertama, survei RP dilakukan untuk
mengumpulkan situasi perjalanan responden saat ini. Survei
awal RP menanyakan moda transportasi yang paling sering
digunakan oleh responden dalam tiga bulan terakhir dan
frekuensi rata- rata penggunaan moda transportasi tersebut.
Untuk memastikan bahwa responden telah memiliki pilihan
komutasi yang stabil pada saat survei, hanya responden yang
menggunakan moda transportasi yang paling sering
digunakan setidaknya empat kali dalam seminggu yang
disurvei.
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Informasi tentang moda komutasi yang paling sering
digunakan, termasuk waktu tempuh keseluruhan, biaya
keseluruhan (termasuk biaya bensin, tol, dan parkir), jarak
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tempuh, dan fitur kenyamanan, dikumpulkan. Informasi
yang sama tentang moda transportasi lain yang tersedia
tetapi tidak digunakan untuk komutasi dalam konteks
komutasi aktual responden juga dikumpulkan. Informasi
yang terkumpul membentuk skenario pilihan moda
transportasi  responden.  Selain itu, karakteristik
responden juga dikumpulkan dalam hal atribut sosial-
ekonomi (misalnya, jenis kelamin, usia, pekerjaan,
tingkat pendidikan, pendapatan, tempat tinggal, dan
status pernikahan), konteks perjalanan (misalnya, jarak
komutasi), dan variabel subyektif lainnya (misalnya,
sikap, fleksibilitas penjadwalan, dan kontrol yang
dirasakan).

Pada tahap kedua, kuesioner SP segera dibuat dengan
menggunakan berbasis cloud berdasarkan informasi RP
individu dan disajikan kepada responden yang sama. Skenario
SP adalah pilihan biner antara moda transportasi komutasi
yang paling sering digunakan (yaitu, moda asli) dan
alternatif hipotetis baru, yang dirancang dengan mengacu
pada literatur yang relevan [17], [18], [19], [20].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN.

Bagian ini menyajikan hasil estimasi yang diperoleh
dari model. Secara khusus, kami menguji dan
membandingkan hasil yang diperoleh dari model-model
dengan atau tanpa interaksi antara istilah efek inersia dan
variabel LOS, serta menggunakan istilah inersia umum atau
khusus moda. Kami menentukan lima model yang berbeda
untuk perbandingan.
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Model pertama, ML1, menggunakan istilah efek
inersia generik (yaitu koefisien yang sama) untuk moda
yang berbeda dan tidak mempertimbangkan interaksi efek
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inersia seperti yang dilakukan oleh sebagian besar literatur
yang relevan. Yang kedua, ML2, masih menggunakan
istilah efek inersia generik tetapi mempertimbangkan
interaksi efek inersia. ML3 menggunakan istilah efek
inersia spesifik moda (yaitu koefisien yang berbeda untuk
moda yang berbeda) tanpa mempertimbangkan interaksi
efek inersia. ML4 memperhitungkan istilah inersia spesifik
moda dan interaksi istilah inersia. Selain itu, model dasar
yang menggunakan model utilitas acak konvensional tanpa
efek inersia diestimasi untuk tujuan referensi saja (model
dasar).

4. KESIMPULAN.

Dalam makalah ini, kami telah menyelidiki efek inersia
dalam perilaku perpindahan moda ketika beberapa perubahan
terjadi pada suplai transportasi. Secara khusus, kami
menguji interaksi efek inersia dengan variabel LOS untuk
menggambarkan efek dari perilaku masa lalu dalam
membentuk  preferensi pelaku  perjalanan  dalam
mengevaluasi variabel LOS dalam perilaku perpindahan
moda. Heterogenitas efek inersia pada berbagai moda
transportasi dan pelaku perjalanan yang beragam dikaji
berdasarkan data gabungan RP dan SP mengenai perilaku
pergeseran moda perjalanan. Pengaruh efek inersia moda
dan interaksi efek inersia terhadap estimasi model dan
estimasi permintaan juga dianalisis. Temuan utama dapat
dirangkum sebagai berikut:

Terdapat interaksi yang signifikan antara efek inersia dan
variabel LOS. Interaksi antara efek inersia dan variabel
LOS. menunjukkan bahwa perilaku masa lalu memang
mempengaruhi  preferensi pelaku perjalanan terkait
atribut-atribut alternatif yang biasa digunakan. Pengguna
mobil meremehkan biaya mobil dan melebih- lebihkan
waktu tempuh mobil dibandingkan dengan yang lain.
Pengguna metro memberikan bobot yang lebih rendah pada
kepadatan di dalam kendaraan di metro dibandingkan dengan
yang lain. Pengguna bus menilai kepadatan dalam
kendaraan di dalam bus lebih tinggi dibandingkan yang
lain. Memasukkan interaksi efek inersia dalam
pemodelan moda dapat meningkatkan kinerja model
dalam menjelaskan perilaku perpindahan moda dan
mengurangi kesalahan yang tidak teramati dalam utilitas.
Perbedaan yang signifikan dalam efek inersia dari
penggunaan moda transportasi yang berbeda dapat
diidentifikasi. Memasukkan efek inersia khusus moda
dibandingkan dengan inersia umum dapat secara
signifikan meningkatkan kinerja model. Menggunakan
inersia generik dan bukan inersia spesifik moda akan
mengacaukan perbedaan substansial dalam efek inersia
untuk moda yang berbeda dan akibatnya akan
menyebabkan beberapa bias dalam estimasi.

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap heterogenitas
efek inersia dari moda transportasi yang berbeda
diselidiki secara terpisah. Waktu kerja yang fleksibel, jenis
plat nomor, jarak tempuh perjalanan dan pekerjaan secara
signifikan terkait dengan efek inersia penggunaan mobil.
Waktu komutasi, tingkat pendidikan, waktu kerja
fleksibel, pekerjaan, dan jenis kelamin terkait dengan efek

inersia untuk metro. Waktu komutasi, jenis kelamin, dan
pekerjaan  merupakan  faktor yang  menjelaskan
heterogenitas dalam efek inersia untuk bus. Pengaruh yang
berbeda dari atribut pribadi yang sama terhadap efek
inersia dari moda yang berbeda harus diperhatikan dalam
perumusan model.

Mengabaikan inersia spesifik moda dan interaksi
efek inersia memiliki dampak yang cukup besar berdampak
besar pada estimasi permintaan. Mengabaikan interaksi efek
inersia dan menggunakan istilah efek inersia umum untuk
semua moda dan bukan istilah efek inersia khusus moda
akan menghasilkan estimasi yang terlalu tinggi terhadap
kesediaan pengguna metro dan bus untuk mengubah
perilaku perpindahan moda. Pengaruh terhadap permintaan
mobil bervariasi sesuai dengan konteks pilihan yang
berbeda. Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya
mempertimbangkan efek inersia spesifik moda dan
interaksi efek inersia jika terjadi bias dalam estimasi
permintaan.

Efek inersia dalam pemilihan rute dan pemilihan
moda juga merupakan faktor penting yang
mempengaruhi model penugasan lalu lintas dan model
keseimbangan jaringan seperti yang dilaporkan oleh
beberapa penelitian [21], [22], [23]. Namun, studi-studi ini
berfokus pada pertimbangan efek inersia dalam
perilaku pemilihan rute dan tidak sepenuhnya
mempertimbangkan efek inersia pada pengguna dan
konteks perjalanan yang berbeda. Meskipun beberapa
penelitian  mempertimbangkan pola inersia yang
heterogen dengan membagi pengguna ke dalam
beberapa kelompok yang berbeda [10], [11]. Hubungan
antara efek inersia dan karakteristik pribadi (misalnya,
konteks perjalanan dan atribut demografis) tidak
sepenuhnya dibahas. Temuan dan estimasi model
dalam penelitian ini dapat dimasukkan ke dalam model
lalu lintas model penugasan dan model keseimbangan
jaringan untuk memberikan pemodelan perilaku perjalanan
yang lebih akurat tentang efek inersia. Hal ini akan
memberikan kontribusi pada penugasan lalu lintas yang lebih
realistis dan keseimbangan jaringan yang merupakan dasar
penting untuk optimasi sistem dan evaluasi kebijakan. Selain
itu, kami hanya menanyakan kepada responden apakah
mereka ingin berpindah ke alternatif baru atau tidak dalam
desain penelitian, yang dapat ditingkatkan lebih lanjut. Akan
lebih realistis jika menggunakan skala Likert lima poin
[24], [25] (misalnya, selalu berubah, sebagian besar
berubah, netral, sebagian besar tidak berubah, selalu tidak
berubah) untuk mengukur berbagai tingkat kesediaan
untuk berubah. Menggunakan metode seperti model logit
ordinal untuk menyelidiki berbagai tingkat kesediaan
berpindah merupakan arah penelitian yang sangat menarik
di masa depan. Untuk penelitian selanjutnya, eksplorasi
lebih lanjut mengenai pengaruh faktor laten seperti sikap dan
jaringan sosial terhadap efek inersia pelaku perjalanan dalam
perilaku perpindahan moda dapat dilakukan setelah
mengumpulkan data yang lebih memadai.
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Masih ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang
perlu diteliti lebih lanjut. Pertama dari Selain itu, penelitian
ini, seperti kebanyakan penelitian yang relevan,
menggunakan set data di kota tertentu berdasarkan
responden yang terbatas. Hal ini dapat membatasi keumuman
hasil dalam hal nilai estimasi karena perilaku perjalanan
terkait dengan lingkungan, konteks, dan budaya sosial.
Sebagai contoh, pengguna angkutan umum di Madura
umumnya sangat menderita karena kepadatan yang parah pada
jam-jam sibuk, yang mungkin menjadi salah satu alasan
penting bagi kesediaan pengguna metro untuk berpindah
moda. Beberapa kota dengan lingkungan perjalanan yang
berbeda (misalnya, angkutan umum tidak padat di beberapa
kota kecil) dapat memberikan hasil yang berbeda. Namun
demikian, penelitian ini, sebagai analisis empiris, bertujuan
untuk mengungkap beberapa prinsip perilaku seperti
pengaruh efek inersia terhadap preferensi variabel LOS dari
moda transportasi yang telah digunakan sebelumnya,
perbedaan efek inersia dari moda transportasi yang berbeda,
dan pengaruh karakteristik individu terhadap efek inersia. Hal-
hal tersebut harus diperhatikan dalam analisis dan pemodelan
perilaku. Nilai-nilai yang tepat dari aspek-aspek ini
(misalnya, besarnya efek interaksi) dalam konteks perkotaan
tertentu harus dianalisis berdasarkan data empiris yang sesuai
dan tidak secara langsung mengacu pada hasil yang ada di
sini. Selain itu, mengingat kompleksitas skenario SP dan
fokus dari studi ini, kami tidak membedakan segmen-segmen
yang berbeda dalam perjalanan seperti efek potensial dari
berbagi taksi atau mobil dengan orang lain, waktu tunggu,
atribut yang berhubungan dengan transfer, dan waktu
akses/perjalanan. Namun, tidak diragukan lagi bahwa
mempertimbangkan lebih banyak rincian dalam perjalanan
dapat meningkatkan akurasi pemodelan, yang harus dibahas
dalam penelitian selanjutnya. Spesifikasi model dapat
ditingkatkan ~ lebih  lanjut. Sebagai contoh, kami
menggunakan cara sederhana untuk mempertimbangkan efek
pendapatan pada akun yang kami fokuskan pada investigasi
tentang efek inersia. Spesifikasi yang lebih akurat dapat
digunakan untuk mempertimbangkan efek pendapatan [4],
[5], [26] dan menyelidiki dampak potensial lainnya. Selain
itu, lebih direkomendasikan untuk menggunakan set data RP
panel untuk menyelidiki efek inersia dari perilaku masa lalu
meskipun dalam  praktiknya sangat sulit untuk
dikumpulkan. Akan menarik untuk menguji lebih lanjut
temuan-temuan dalam studi ini dengan menggunakan set
data RP panel jika sumber daya tersedia. Data RP yang
dilaporkan sendiri yang digunakan mungkin memiliki
kesalahan pelaporan atau kesalahan persepsi [10], [11], [27]
meskipun kami telah berusaha sebaik mungkin untuk
mengendalikan masalah tersebut dalam desain survei dan
pelaksanaan survei. Hal ini dapat diperbaiki dengan
menggunakan teknik-teknik baru lainnya seperti
Application Programming Interface (API) peta daring
untuk mendapatkan skenario RP [28], [29], [30]. Selain itu,
efek kelembaman dari perilaku masa lalu diperkirakan akan
berubah secara dinamis. Pemodelan proses dinamis dari waktu
ke waktu dari perilaku pergeseran perjalanan para pelaku

perjalanan juga perlu diteliti.
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